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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, obyektifitas, dan kompetensi terhadap kualitas audit pada 
KAP di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh auditor pada tujuh KAP di Kota Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 42 auditor pada tujuh KAP di Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan pendekatan purposive sampling. Alat analisis yang digunakan meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (adjusted R2), uji F, dan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data secara parsial dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
kerja, independensi, dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan 
akuntabilitas dan obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hasil analisis data 
secara simultan dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, 
obyektifitas dan kompetensi auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas 
hasil audit. Hasil koefisien determinasi (adjusted R2) menunjukkan kualitas audit 
dipengaruhi oleh pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas, dan 
kompetensi sebesar 41,3%, dan model tersebut telah lolos dari pengujian asumsi klasik. 
Kata kunci: Pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas, kompetensi dan 
kualitas audit 
 
 
 
 
Abstract 
 
The intention of this research to analyses influence of job experience, independency, 
accountability, objectivity, and interest to audit inspection quality at KAP in Semarang. 
This research use quantitative method by using primary data which obtained from 
questioner. Population in this research is all auditors at seven KAP in Semarang. Amount 
of sample in this research counted 42 auditors at seven KAP in Semarang. Technique 
intake of sample use purposive sampling approach. The analyzer used of validity test and 
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroskedasticity test, doubled linear 
regression analyses, coefficient of determinacy test (adjusted R2), F test, and t test. 
Pursuant to result of data analysis by partially can be concluded that job experience, 
independency, and interest do not have an effect on audit inspection quality. While that 
objectivity and accountability have an effect on to audit inspection quality. The result of 
data analysis by simultaneously can be concluded that job experience, independency, 
accountability, auditor interest and objectivity have an effect on by simultaneously to audit 
inspection quality. Result of coefficient of determinacy (adjusted R2) showing the audit 
inspection quality influenced by job experience, independency, accountability, objectivity, 
and interest equal to 41,3%, and the model have got away from examines of classical 
assumption. 
Keyword: Job experience, independency, accountability, objectivity, and audit inspection 
quality 
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1. PENDAHULUAN 
Dengan adanya jasa akuntan publik dapat memberikan sebuah informasi yang akurat 
dan dapat dipercaya kebenarannya untuk pengambilan keputusan. Adapun laporan yang 
telah diaudit oleh akuntan publik lebih dapat dipercaya kebenarannya dibandingkan 
dengan laporan keuangan yang tidak ataupun belum diaudit. 
Oklivia dan Marlinah (2014) mengatakan bahwa pada beberapa tahun terakhir ini, 
peran auditor menjadi sorotan banyak pihak. Hal ini dikarenakan banyaknya skandal 
keuangan yang berperan sebagai jembatan yang memberikan kepercayaan kepada publik, 
dan menjamin kualitas bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar. Namun 
kenyataannya, banyak akuntan publik yang terlibat dalam skandal keuangan dan tidak 
memperhatikan kualitas auditnya. 
Ardini (2010) menjelaskan bahwa dalam suatu audit atas laporan keuangan, auditor 
harus berinteraksi dan menjalin hubungan profesional tidak hanya dengan manajemen 
tetapi juga dengan dewan komisaris dan komite audit, auditor intern, dan pemegang 
saham. Selama audit berlangsung auditor, auditor harus sering berhubungan atau 
berinteraksi dengan manajemen untuk mendapatkan bukti yang diperlukan dan biasanya 
auditor akan meminta data perusahaan yang bersifat rahasia. Sikap auditor adalah 
mengakui perlunya penilaian yang obyektif atas kondisi yang diselidiki dan bukti yang 
diperoleh selama audit berlangsung. Hal ini dilakukan auditor agar laporan keuangan 
perusahaan yang diaudit dapat dihandalkan dan manajemen juga akan mendapat keyakinan 
dan kepercayaan dari pihak luar bahwa manajemen telah melakukan tanggungjawabnya 
dengan baik.   
Profesi akuntan publik bisa dikatakan sebagai salah satu profesi kepercayaan 
masyarakat. Dari profesi ini, masyarakat luas mengharapkan profesi akuntan publik bisa 
melakukan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang telah 
disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang 
sudah diaudit kewajarannya lebih dapat dipercaya jika dibandingkan dengan laporan 
keuangan yang belum diaudit. 
Menurut Rosnidah (2010) dalam Agusti dan Pertiwi (2013) menyatakan bahwa 
kualitas audit merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar 
sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang 
dilakukan klien. Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi 
standar auditing dan standar pengendalian mutu.  
Menurut penelitian Sukriah, dkk. (2009), menjelaskan bahwa prinsip-prinsip 
perilaku yang berlaku bagi auditor antara lain integritas, obyektifitas, dan kompetensi. 
Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan 
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audit. Obyektifitas diperlukan agar auditor dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh 
tekanan atau permintaan pihak tertentu yang berkepentingan atas hasil audit serta 
kompetensi auditor didukung oleh pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas. Kemudian, Rahayu dan Suryono (2016) mengatakan bahwa 
independensi merupakan sikap dimana auditor tidak dapat dipengaruhi oleh klien atau 
pihak lain yang memiliki kepentingan pribadi. Seorang auditor tidak boleh berpihak 
kepada siapapun dan harus mampu menghadapi tekanan apapun dari klien. Sikap 
independen sangat dibutuhkan oleh seorang auditor eksternal dalam memberikan jasa audit 
yang disediakan untuk para pemakai laporan keuangan. Selain itu, independensi auditor 
eksternal juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai kualitas atau 
mutu dari jasa audit yang dihasilkan. 
Tidak mudah dalam menjaga independensi, obyektifitas serta integritas auditor. 
Pengalaman kerja dan kompetensi yang melekat pada diri auditor bukan jaminan bahwa 
auditor harus meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. Pengalaman juga memberikan 
dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan 
setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan 
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Tjun dkk, (2012) menyatakan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan 
(probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat 
menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor 
berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:148). Populasi yang dijadikan 
obyek penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Kota Semarang. 
Berdasarkan directory IAI tahun 2016 terdapat 17 Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
wilayah kota Semarang. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Sampel yang 
akan dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan suatu populasi (Sugiyono, 
2010:122). Dalam melakukan suatu pengambilan sampel, adapun metode yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling, dengan kriteria (a) 
auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Semarang, (b) auditor yang bersedia 
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menjadi responden penelitian, (c) auditor yang sudah bekerja di kantor akuntan publik 
minimal satu tahun.. 
2.2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Adapun data primer 
dalam penelitian ini yang diperoleh langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 
Sedangkan untuk sumber data dalam penelitian ini adalah jawaban kuisioner yang 
dibagikan kepada seluruh auditor yang bekerja di KAP Kota Semarang. Teknik metode ini 
adalah menyebarkan kuisioner yang telah disusun secara terstruktur kemudian 
disampaikan kepada responden untuk ditanggapi sesuai dengan pendapat responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden berisi pertanyaan agar mendapat informasi 
tentang Pengalaman Kerja, Independensi, Akuntabilitas, Obyektifitas dan Kompetensi. 
2.3. Definisi Operasional Variabel 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi variabel 
lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) Pengalaman 
kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya 
bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan yang 
diukur dengan indikator lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas 
pemeriksaan. (2) Independensi adalah suatu sikap tidak mudah dipengaruhi, tidak 
memihak kepada kepentingan siapapun, bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan 
tidak mempunyai kepentingan dengan kliennya, baik itu manajemen perusahaan maupun 
pimpinan perusahaan yang diukur dengan indikator independensi penyusunan program, 
independensi pelaksanaan pekerjaan, independensi pelaporan. (3) Akuntabilitas adalah 
suatu bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannya yang diukur dengan indikator motivasi, pengabdian profesi, kewajiban 
sosial. (4) Obyektifitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang 
diberikan anggota yang diukur dengan indikator bebas dari benturan kepentingan dan 
pengungkapan kondisi serta fakta. (5) Kompetensi merupakan kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indikator mutu 
personal, pengetahuan umum dan keahlian khusus. 
Variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah, kualitas hasil 
pemeriksaan adalah kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan laporan hasil 
pemeriksaan yang dapat diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapkan yang diukur 
dengan indikator kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit dan kualitas laporan hasil 
pemeriksaan. Pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan data skala likert 
yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dengan skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
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Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS). Skor 3 menunjukkan 
Netral (N). Skor 4 menunjukkan Setuju (S). Skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
 
2.4. Metode Analisis Data 
2.4.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi 
responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: jabatan lama pekerjaan, 
keahlian khusus, lama menekuni keahlian khusus tersebut, latar belakang pendidikan, serta 
gelar profesional lain yang menunjang bidang keahlian. Alat analisis data ini disajikan 
dengan mengundang tabel distribusi frekuensi yang memaparkan kisaran teoritis, kisaran 
aktual, rata-rata dari standar deviasi. 
2.4.2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai correlated item. Total correlation dengan 
kriteria sebagai berikut: jika nilai r hitung lebih besar r tabel dan nilainya positif, maka 
butir pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan “valid”(Ghozali, 2011). 
2.4.3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban responden terhadap 
kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Reliabilitas 
instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien Cronbachs 
Alpha.  Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian tersebut handal dan reliabel (Ghozali, 2011). 
2.4.4. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:160). Teknik pengujian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Sample Kolmogrov Sminorv Test. 
2.4.5. Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel 
independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Uji multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai 
tolerance. Jika VIF> 10 dan nilai tolerance<0,10 maka terjadi gejala Multikolinearitas 
(Ghozali, 2011). 
2.4.6. Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain Ghozali 
(2001:77). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser, dimana 
apabila probabilitas signifikannya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139-142). 
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2.4.7. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menjawab bagaimana pengaruh pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, obyektifitas, dan kompetensi terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan pada KAP di Semarang. Model yang digunakan dalam analisis regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut: 
KA = α+β1.PK+β2.Ind+β3.Ak+β4.Ob+β5.Kom+e 
Keterangan: 
KA = Kualitas Hasil Pemeriksaan 
α = Konstanta 
β1-β 5 = Koefisien Regresi 
PK = Pengalaman Kerja 
Ind = Independensi 
Ak = Akuntabilitas 
Ob = Obyektifitas 
Kom = Kompetensi 
e = Error term 
2.4.8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan atau keeratan 
variabel untuk keeratan variabel dependen kualitas hasil pemeriksaan audit dengan 
variabel independennya yaitu: pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas, 
dan kompetensi. Pada penelitian ini yang digunakan adjusted R2 berkisar antara nol dan 
satu. Jika nilai adjusted R2 makin mendekati satu maka makin baik kemampuan model 
tersebut dalam menjelaskan variabel independennya (Ghozali, 2011:97). 
2.4.9. Uji Simultan Fit Model (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara simultan terhadap perubahan 
nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan semua variabel independen 
(Ghozali, 2011: 98). 
2.4.10. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Statistik Deskriptif 
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Statistik deskripstif merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran umum data penelitian. Pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini 
meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Maks. Rata-rata Std. Deviasi 
Pengalaman Kerja 42 26 40 34,02 3,626 
Independensi 42 27 45 37,93 4,587 
Akuntabilitas 42 29 45 36,07 4,708 
Obyektifitas 42 22 40 33,45 3,756 
Kompetensi 42 37 50 42,40 3,768 
Kualitas Pemeriksaan Audit 42 32 50 40,79 4,816 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut; hasil analisis deskriptif terhadap variabel pengalaman kerja mempunyai bobot 
jawaban antara 26 sampai dengan 40 dengan nilai rata-rata jawaban responden terhadap 
item pernyataan konstruk pengalaman kerja sebesar 34,02 dan nilai standar deviasi sebesar 
3,626 dari 42 responden yang diteliti. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel 
independensi mempunyai bobot jawaban antara 27 sampai dengan 45 dengan nilai rata-rata 
jawaban responden terhadap item pernyataan konstruk independensi 37,93 dan nilai 
standar deviasi sebesar 4,587 dari 42 responden yang diteliti. Hasil analisis deskriptif 
terhadap variabel akuntabilitas mempunyai bobot jawaban antara 29 sampai dengan 45 
dengan nilai rata-rata jawaban responden terhadap item pernyataan konstruk akuntabilitas 
36,07 dan nilai standar deviasi sebesar 4,708 dari dari 42 responden yang diteliti. Hasil 
analisis deskriptif terhadap variabel obyektifitas mempunyai bobot jawaban antara 22 
sampai dengan 40 dengan nilai rata-rata jawaban responden terhadap item pernyataan 
konstruk obyektifitas 33,45 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,756 dari 42 responden 
yang diteliti. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kompetensi mempunyai bobot 
jawaban antara 37 sampai dengan 50 dengan nilai rata-rata jawaban responden terhadap 
item pernyataan konstruk kompetensi 42,40 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,768 dari 
42 perusahaan yang diteliti. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kualitas hasil audit 
mempunyai bobot jawaban antara 32 sampai dengan 50 dengan nilai rata-rata jawaban 
responden terhadap item pernyataan konstruk kualitas hasil audit 4,7941 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 3,756 dari 42 responden yang diteliti. 
3.2. Uji Validitas 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel pengalaman kerja, independensi, 
akuntabilitas, obyektifitas, kompetensi auditor dan kualitas audit dinyatakan valid, karena 
nilai rhitung > rtabel.  
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3.3. Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data kuesioner dari 
variabel pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas, kompetensi auditor 
dan kualitas audit dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,6, 
sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.  
3.4. Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar sebesar 0,772 dengan nilai signifikanatau asymp.sig (2-tailed) 0,590 > 0,05 (p-
value> 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam 
penelitian ini sebaran data terdistribusi normal. 
3.5. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu; 
pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas dan kompetensi auditor 
memiliki nilai tolerance value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian 
dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
3.6. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, dimana 
p-value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.7. Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel Analisis Regresi Linier Berganda  
Variabel Koefisien 
Regresi 
thitung Sig 
Konstan 4,915 0,645 0,523 
Pengalaman Kerja 0,143 0,768 0,448 
Independensi -0,094 -0,600 0,553 
Akuntabilitas 0,343 2,385 0,022 
Obyektifitas 0,589 3,175 0,003 
Kompetensi 0,060 0,321 0,750 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda yaitu: 
KA = 4,915 + 0,143PK - 0,094Ind + 0,343Ak + 0,589Ob + 0,060Kom + e 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
4,702. Hal ini menunjukkan bahwa jika pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, 
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obyektifitas dan kompetensi auditor dianggap konstan maka besarnya kualitas hasil 
audit akan meningkat. 
b. Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,134. 
Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap pengalaman kerja maka 
mengakibatkan akan terjadi peningkatan pada kualitas hasil audit, dan sebaliknya 
apabila pengalaman kerja menurun maka kualitas hasil audit akan menurun. 
c. Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang negatif sebesar 0,112. Hal 
ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap independensi maka 
mengakibatkan akan terjadi penurunan pada kualitas hasil audit, dan sebalinya apabila 
independensi menurun maka kualitas hasil audit akan meningkat. 
d. Koefisien regresi akuntabilitas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,335. Hal 
ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap akuntabilitas maka akan 
berdampak peningkatan pada kualitas hasil audit dan sebaliknya apabila akuntabilitas 
menurun maka kualitas hasil audit akan menurun. 
e. Koefisien regresi obyektifitas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,622. Hal 
ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap obyektifitas maka akan 
berdampak peningkatan pada kualitas hasil audit, dan sebaliknya apabila obyektifitas 
menurun maka kualitas hasil audit akan menurun. 
f. Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,068. Hal 
ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap kompetensi maka akan 
berdampak peningkatan pada kualitas hasil audit, dan sebaliknya apabila kompetensi 
menurun maka kualitas hasil audit akan menurun. 
 
3.8. Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R2 Adjusted R2 Keterangan 
0,484 0,413 Persentase pengaruh 41,3% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Hasil pengujian koefisien determinasi mengindikasikan bahwa nilai adjusted R2 
sebesar 0,413. Hal tersebut menyatakan bahwa variabel independen yang terdiri dari 
pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas dan kompetensi auditor 
mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen kualitas pemeriksaan audit sebesar 
41,3%. Sementara itu, sisanya sebesar 68,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian ini.  
3.9. Uji Simultan Fit Model (Uji F) 
Tabel Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
6,759 2,48 0,000 Model Fit 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,7595 > Ftabel 
sebesar 2,48 dengan nilai signifikan 0,000 < α  = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, obyektifitas dan kompetensi auditor 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas hasil audit.  
3.10. Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Pengalaman Kerja 0,768 2,028 0,448 H1ditolak 
Independensi -0,600 2,028 0,553 H2ditolak 
Akuntabilitas 2,385 2,028 0,022 H3diterima 
Obyektifitas 3,175 2,028 0,003 H4diterima 
Kompetensi 0,321 2,028 0,750 H5ditolak 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
a. Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel pengalaman kerja diperoleh thitung sebesar 
0,768 < ttabel sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,448 > p-value sebesar 
0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas hasil audit. 
b. Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel independensi diperoleh thitung sebesar -
0,600 < ttabel sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,553 > p-value sebesar 
0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti independensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas hasil audit. 
c. Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel akuntabilitas diperoleh thitung sebesar 2,385 
> ttabel sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022 < p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit. 
d. Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel obyektifitas diperoleh thitung sebesar 3,175 
> ttabel sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < p-value sebesar 0,05, 
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maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti obyektifitas berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit. 
e. Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kompetensi diperoleh thitung sebesar 0,321 
< ttabel sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,750 > p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti kompetensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit. 
3.11. Pembahasan 
3.11.1. Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel pengalaman kerja memiliki tingkat 
signifikansi > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,448. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa, semakin berpengalaman auditor maka belum tentu akan semakin 
meningkat kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Badjuri (2012) dan juga Iskandar dan Indarto (2015) yang 
membuktikan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
3.11.2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel independensi memiliki tingkat 
signifikansi > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,553. Hal ini menunjukkan bahwa independensi 
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa masih adanya campur tangan dari pimpinan/inspektur untuk menentukan, 
mengeliminasi atau memodifikasi bagian-bagian tertentu yang akan diperiksa serta 
terdapat intervensi atas prosedur yang dipilih oleh auditor. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tjun, dkk. (2012) serta Oklivia dan Marlinah 
(2014) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit. 
3.11.3. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel akuntabilitas memiliki tingkat 
signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,022. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa, hasil audit yang dilakukan auditor akan semakin baik dan semakin berkualitas 
apabila auditor tersebut dapat mempertanggung jawabkan pekerjaan audit yang dilakukan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardhini (2010), 
Iskandar dan Indarto (2015) serta Badjuri (2011) yang menyatakan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit.  
3.11.4. Pengaruh Obyektifitas Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel obyektifitas memiliki tingkat 
signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa obyektifitas 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, auditor 
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sudah memiliki sikap obyektifitas yang bagus dalam menjalankan tanggung jawab 
profesionalnya. Auditor sudah memiliki keputusan dalam memastikan kedudukannya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oklivia dan 
Marlinah (2014) yang menyatakan bahwa obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit.  
3.11.5. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel kompetensi memiliki tingkat 
signifikansi > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,750. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, 
dalam melaksanakan tugasnya auditor mengalami kesulitan dalam penugasan professional 
auditnya sehingga dimungkinkan kualitas hasil yang dihasilkan akan menjadi rendah. Hal 
ini berarti bahwa semakin rendah kompetensi seorang auditor, maka akan menghasilkan 
kualitas audit yang semakin buruk. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit.  
 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut, pengalaman kerja, independensi, dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hal ini dapat dibuktikan dengan uji t. Jadi hipotesis yang menyatakan 
pengalaman kerja, independensi, dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
adalah tidak terbukti. Sedangkan akuntabilitas dan obyektifitas berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit, hal ini dapat dibuktikan dengan uji t. Jadi hipotesis yang menyatakan 
akuntabilitas dan obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit adalah terbukti.. 
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu, Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara lebih luas agar 
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa memberikan 
gambaran yang lebih riil tentang kualitas hasil audit, misalkan dengan menambahkan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terkait di lokasi lain selain di Kota Semarang.  
Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi kualitas hasil audit selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat 
terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga menambahkan model moderasi atau 
mediasi sebagai pembanding analisisnya.  
Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena instrumen 
penelitian sangat rentan terhadap persepsi responden yang tidak menggambarkan keadaan 
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yang sebenarnya dalam diri masing-masing. Pendekatan ini bisa dilakukan dengan 
observasi atau pengamatan langsung ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara dan 
observasi langsung yang dijadikan lokasi penelitian. 
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